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ABSTRACT 
ThisIresearch was motivated by the lowIinterest of students in learning history subjects in class XI SMK Telkom 
Pekanbaru. Based on these problems, this researchIaims to determine teacher activities,Istudent activities, and student 
interest in learning after implementing the Culturally Responsive Teaching (CRT) learning model for class XI Accounting 
at SMK Telkom Pekanbaru. The research method used is ClassroomIAction Research (PTK) and the instrument used is 
the Teaching Module. The results of this studyIconcluded that, in cycle I, teacher activity obtained an average score of 
54.25% with fairly good criteriaIand increased in cycle II by obtaining an average score of 91% with very good criteria. 
Student activity in cycle I obtainedIan average score of 38.5% with low criteria and increasedIin cycle II by obtaining an 
average score of 82% with very good criteria. While students' interest in learning history in cycle I obtained an average 
score of 56.33% with fairly good criteria (not yet successful) and increased in cycle II by obtaining an average score of 
85% with very goodIcriteria (successful). BasedIon the research results, the CulturallyIResponsive Teaching (CRT) 
learning model canIincreaseIthe interest in learning history of students in class XI Accounting at SMK Telkom 
Pekanbaru. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI SMK Telkom 
Pekanbaru. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru, aktivitas 
siswa, dan minat belajar siswa setelah menerapkan model pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) kelas XI 
Akuntansi di SMK Telkom Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindak Kelas (PTK) dan 
instrumen yang digunakan yaitu Modul Ajar. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, pada siklus I aktivitas guru 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 54,25% dengan kriteria cukup baik dan meningkat pada siklus II dengan memperoleh 
nilai rata-rata sebesar 91% dengan kriteria sangat baik. Aktivitas siswa pada siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 
38,5% dengan kriteria rendah dan meningkat pada siklus II dengan memperoleh nilai rata-rata sebesar 82% dengan 
kriteria sangat baik. Sedangkan minat belajar sejarah siswa pada siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 56,33% 
dengan kriteria cukup baik (belum berhasil) dan meningkat pada siklus II dengan memperoleh nilai rata-rata sebesar 
85% dengan kriteria sangat baik (berhasil). Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran Culturally Responsive 
Teaching (CRT) dapat meningkatkan minat belajar sejarah siswa kelas XI Akuntansi di SMK Telkom Pekanbaru. 

Kata Kunci: Model Culturally Responsive Teaching (CRT); Pembelajaran Sejarah; Minat Belajar 

 This is an open access article under the CC - BY license. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan bagian dari proses budaya karena tumbuh dan berkembang seiring dengan tradisi 
serta nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat, sering kali berpijak pada agama dan kebiasaan yang telah mengakar 
kuat dalam kehidupan mereka. Oleh sebab itu, pendidikan menjadi landasan penting dalam membentuk 
karakter dan perilaku manusia guna menjalani serta mengatur kehidupannya.
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Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2023, “pendidikanIadalah upaya yang dilakukaniisecaraiisadar 
dan terencanaiiuntukiimenciptakan lingkungan belajar sertaiiprosesipembelajaran yangimemungkinkan peserta 
didik secaraiaktifimengembangkan potensi diri. Hal ini bertujuan agar merekaiimemiliki kekuatan spiritual, 
kemampuaniipengendalian diri, kepribadian, iikecerdasan, iakhlak mulia, serta keterampilaniiyangiidiperlukan 
dalam kehidupaniipribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara” (Hidayat & Abdillah, 2019:24) 

Dimyati dan Mudjiono dalam (Ariani et al., 2022), mengartikan “pembelajaran sebagai kegiatan yang 
ditunjukkan untuk membelajarkan siswa. Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah usaha-usaha yang 
terencana dalam memanipulasi sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri siswa”. Sejarah yang 
merupakan suatu rangkaian peristiwa, baik itu dituliskan ataupun tidak, peristiwa itu tetaplah terjadi. “Sejarah 
merupakan peristiwa masa lampau yang terjadi di luar pemahaman manusia, hal ini disebut sebagai sejarah 
objektif. Sejarah dalam arti objektif bersumber pada peristiwa itu sendiri, yaitu proses sejarah apa adanya. 
Objektif dalam artian tidak mengandung unsur subjek berdasarkan pemikiran dan analisis dari pengamat atau 
narator” (Asril et al., 2023). “Pembelajaran sejarah merupakan wahana bagi peserta didik untuk berpikir kritis, 
mampu memahami makna dan nilai dari setiap peristiwa yang pernah terjadi, bukan hanya sekedar mengingat 
tokoh, fakta, dan tahun kejadian” (Hermanto, 2016). Menurut Isjoni (2017: 12) “pembelajaran sejarah pada 
dasarnya memiliki peran penting dalam mengaktualisasikan dua unsur pembelajaran dan pendidikan. Unsur 
pertama yaitu pembelajaran dan pendidikan intelektual, serta unsur kedua yaitu pembelajaran dan pendidikan 
moral bangsa”. 

Geneva Gay merupakan salah satu penggagas model pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT). 
Gay menyebutkan “prinsip dasar Culturally Responsive Teaching (CRT), yaitu terjalinnya hubunganIyang kuat 
antaraIguru dan siswa untuk mendukung tercapainya pembelajaran yang lebih efektif.” (Jacobsen et.al, 
2009:262). Model Culturally Responsive Teaching (CRT) ini mengintegrasikan budaya siswa ke dalam 
kurikulum dan membangun keterkaitan yang relevan dengan budaya di masyarakat. Menurut Ladson & Billings 
dalam Gustiwi (2017:8) “Culturally ResponsiveITeaching (CRT) merupakan model pembelajaran yang 
menekankanIpentingnya mengintegrasikan referensi budaya siswa ke dalam semua aspekIproses belajar”. 
Menurut Maulana & Mediatati (2023), menyatakan bahwa “model Culturally Responsive Teaching (CRT) 
dapatimeningkatkaniketerlibatan siswa dalam proses pembelajaran”. 

Salah satu aspek penting yang memengaruhi proses pembelajaran siswa adalah minat. “Minat belajar dapat 
diartikan sebagai rasaisenang untuk melakukan aktivitas belajarIdengan harapan dapat memperolehikepuasan 
dari sesuatu yangibelum dikuasai sebelumnya melaluiilatihan, sehinggaihasilnya berupa perubahan sikap dan 
perilaku yang cenderung permanen” (Ivan, 2022:15). “Minat adalah rasa suka dan keinginan terhadap suatu 
kegiatan tanpa adanyaIpaksaan” (Rohmah, 2019:8). Slameto, (2013:178) menjelaskan bahwa “indikator minat 
belajar mencakupiperasaan senang, ketertarikan, penerimaan,Idan keterlibatan siswa”.  

Pendidikan sejarah memiliki peran penting dalam membangun karakter generasi muda, terutama dalam 
menanamkan nilai-nilai kebangsaan, moral, dan identitas nasional. Berdasarkan hasil observasi di kelas XI 
Akuntansi SMK Telkom Pekanbaru menunjukkan bahwa minatIbelajar siswa terhadap mataIpelajaran sejarah 
masih rendah. Hal ini tampak dari kurangnya perhatian siswa saat guru menjelaskan materi, rendahnya respons 
terhadap pertanyaan, kebiasaan mengobrol dari pada membaca buku, serta seringnya keterlambatan dalam 
mengumpulkan tugas. Kondisi ini membuat suasana kelas kurang kondusif, mencerminkan kurangnya motivasi 
dan keseriusan siswa dalam mengikutiIpembelajaran sejarah sehingga menyebabkan hasil belajar yang diperoleh 
tidak maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan CRT dapat meningkatkan minat 
belajar sejarah siswa. Dengan menerapkan model Culturally Responsive Teaching (CRT) ini, siswa diharapkan akan 
merasa lebih terlibat dalamIpembelajaran sejarah. DenganIpendekatan ini, siswa akan lebih mampu melihat 
relevansi dan nilai-nilai sejarah dalam konteks kehidupan mereka, sehingga minat belajar mereka meningkat dan 
rasa antusiasme terhadap pembelajaran sejarah tumbuh. Berdasarkan latarIbelakang tersebut,Ipenelitian ini 
dilakukanIdengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) untuk 
Meningkatkan Minat Belajar Sejarah Siswa Kelas XI Akuntansi di SMK Telkom Pekanbaru”. 

METODE 

Jenis penelitian yangidigunakan dalam penelitian iniiyaitu PenelitianITindakan Kelas (ClassroomIAction 
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Research). PenelitianITindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian sistematis yang dilakukan oleh guru atau 
kepala sekolah untuk mengevaluasi dan memahami proses pembelajaran yang berlangsung (Pahleviannur et al., 
2022:2). Menurut Salim et al., (2019:12), tujuan utama penelitianItindakan kelas adalah untukImenyelesaikan 
berbagai permasalahan yang muncul dalam pembelajaran serta meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
Arikunto, (2015:42) menyebutkan bahwa ada beberapa tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan 
kelas, yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (Obervation), dan refleksi (reflektion). 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Telkom Pekanbaru tepatnya di Jl. Esemka-Melati, Kelurahan 
Binawidya, Kecamatan Binawidya, Kota Pekanbaru. SubjekIpenelitian ini adalah siswa kelas XIIAkuntansi SMK 
Telkom Pekanbaru yang berjumlah 27 orang siswa dan terdiri dari 7 siswailaki-laki serta 20 siswaIperempuan. 
PadaIpenelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 30 hari dan dibantu oleh guru mata pelajaran sejarah SMK 
telkom Pekanbaru. Prosedur penelitianiini direncanakan dalam duaiisiklus, setiap siklus terdiriiidari dua 
pertemuan, dan setiap siklusiiterdiri dari empat tahapan yaituiperencanaan, ipelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Teknik pengumpulanidata yang digunakan dalamipenelitian ini yaitu lembarIobservasi aktivitas guru, 
lembar observasiIaktivitas siswa, dan angket minat belajar. Instrumen penelitian yang digunakanIyaitu lembar 
observasi. Teknikianalisis data pada penelitian ini digunakan analisis deskriptif. Pada penelitian ini indikator 
keberhasilan yang ditetapkan yaitu ≥78 /mengikuti kriteria ketuntasan maksimal yang ditetapkan oleh SMK 
Telkom Pekanbaru. TeknikIanalisis data dapat dilihat menggunakan rumus sebagai berikut, (Sudjono, 2009:43): 

Teknik Analisis Aktivitas guru 

P =
F

N
× 100% 

Keterangani: 
P = Angkaipersentase 
F = Frekuensi yang sedangidicari persentasenya 
N = Jumlahifrekuensi 

Teknik Analisis Aktivitas Sisiwa 

P =
F

N
× 100% 

Keterangan : 
P = Angkaipersentase 
F = Frekuensi yang sedang dicariipersentasenya 
N = Jumlahifrekuensi 

Teknik Analisis Minat Belajar 

P =
a

b
× 100% 

Keterangan : 
P = angkaipersentase 
a = nilai yangidiperoleh 
b = nilaiimaksimal 

HASIL DANIPEMBAHASAN 

PenelitianITindakan Kelas pada mata pelajaranisejarah menggunakanImodel Culturally Responsive Teaching 
(CRT) di kelas XI akuntansi SMK Telkom Pekanbaru dilaksanakan dalam 2 siklus. Temuan dalam penelitian 
ini diharapkan dapat mendukung literatur yang menyatakan bahwa model pembelajaran Culturally Responsive 
Teaching (CRT) meningkatkan keterlibatan siswa dengan cara yang lebih inklusif dan relevan secara budaya. 
Namun, penelitian ini juga membuka peluang untuk mengeksplorasi perbedaan, seperti sejauh mana model 
pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) dapat diaplikasikan pada mata pelajaran sejarah yang sifatnya 
faktual dan berbasis kronologi, dibandingkan dengan mata pelajaran lain yang lebih fleksibel secara narasi. 
Dengan membandingkan hasil penelitian ini dengan literatur sebelumnya, akan terlihat sejauh mana model 
pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) efektif dalam mengatasi tantangan pembelajaran sejarah, 
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sekaligus memberikan rekomendasi inovatif bagi guru sejarah. Hasil penelitian yang diperoleh akanidijelaskan 
sebagai berikut. 

Siklus I 

Aktivitas Guru 

Aktivitas guru siklus I dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil ObservasiIAktivitas Guru Siklus I 

No. Aktivitas Guru 
Skor Pertemuan Rata-

Rata I II 
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan model pembelajaran 

Culturally Responsive Teaching (CRT) 
3 3 3 

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan 
memperhatikan latar belakang budaya siswa  

3 3 3 

3. Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk berdiskusi 
ataupun bermain peran 

2 3 2,5 

4. Guru mendampingi siswa dalam mengerjakan tugas yang telah 
diberikan 

3 3 3 

5. Guru memilihIsalah satu kelompok untuk mempresentasikanihasil 
diskusi dengan bermain peran/ praktik dan meminta kelompok 
lain agar memperhatikan kelompok yang sedang presentasi 

2 3 2,5 

6. Guru memberikan evaluasi dan menyimpulkan materi yang telah 
di diskusikan 

2 3 2,5 

7. Guru dapat membuat lingkungan kelas yang inklusif, yang mana 
siswa merasa nyaman dan dihargai di dalam kelas. 

2 3 2,5 

Jumlah 17 21 19 
Rata-rata 48,5 60 54,25 

Kriteria 
Cukup 
Baik 

Hasil observasiIaktivitas guru siklus I pada pertemuan Iimemperoleh jumlahi17 dengan rata-rata 48,5% 
dan kriteria cukup baik. Adapun pada pertemuaniII memperoleh jumlah 21 dengan rata-rata 60% dan kriteria 
cukup baik. Maka dapatidisimpulkan bahwaiipada aktivitasiiguru siklus I pertemuan I dan IIimengalami 
peningkatan dari 48,5% menjadi 60% denganiikategori ”cukup baik”.IDengan demikian, aktivitas guru pada 
siklus I memperoleh persentase rata-rataisebesar 54,25% denganikriteria cukup baik.  

Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa siklus I dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

No. Aktivitas Siswa 
Persentase Pertemuan 

Rata-Rata 
I II 

1. Siswa mengumpulkan informasi tentang tujuan 
pembelajaran serta memperhatikan dan menerapkan tujuan 
pembelajaran yangI dijelaskan oleh guru 

32 45 38,5 

2. Siswa dibagiImenjadi beberapa kelompok sesuai dengan 
latar belakang budaya siswa 

27 42 34,5 

3. Siswa duduk di dalam kelompok dan siap untuk berdiskusi 
dan bermain peran 

36 54 45 

4. Setelah kelompok menyepakati hasil diskusi, siswa 
menuliskan hasilnya dalam LKPD 

37 54 45,5 

5. SiswaImempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 26 45 35,5 
6. Setelah guru memberikan evaluasi, siswa dapat memahami 28 42 35 
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materi pembelajaran. 
7. Siswa merasa nyaman dan dihargai di dalam kelas 30 43 36,5 

Jumlah 215 325 270 
Rata-rata  31 46 38,50 

Kriteria Rendah 

Aktivitas siswa kelas XI Akuntansi SMK Telkom Pekanbaru menggunakan model Culturally Responsive 
Teaching (CRT) pada siklusiI pertemuaniI memperolehijumlah 215 denganiirata-rata 31% dengan kriteria 
rendah. PadaiSiklus I Pertemuan IIimemperoleh jumlah 325 denganirata-rata 46% dengan kriteria cukup baik. 
Dengan demikian, terjadi peningkatan aktivitas siswa kelas XI Akuntansi pada siklus Iipertemuan Iidan II sebesar 
15% dengan memperoleh persentase rata-rataisebesar 38% pada siklus I.  

Minat Belajar Siswa 

Minat belajar siswa siklus I dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3. Rata-Rata Persentase Minat BelajarISiswa Siklus I 
Minat Belajar Siswa Siklus I 

Indikator Minat Belajar 
Siklus I Rata-Rata 

Siklus I 
Kriteria 

Keberhasilan Pertemuan I Pertemuan II 
Rasa Tertarik 53% 66% 59,5% 

78% 

Perasaan Senang 50% 63% 56,5% 
Perhatian 48% 60% 54% 
Partisipasi 51% 60% 55,5% 
Rata-Rata 50,5% 62,25% 56,37% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwaiminat belajar siswaikelasiXI Akuntansi di SMK Telkom 
Pekanbaru masihikurang. Pada siklus Iipertemuan I indikatoriminat belajar yangipertama yaitu rasa tertarik 
dengan memperolehirata-rata 53% dan kriteria cukup baik. Kedua yaitu perasaan senang denganimemperoleh 
rata-rata 50% dan kriteria cukup baik. Ketiga yaitu perhatian dengan memperoleh rata-rata 48% dan kriteria 
cukup baik. Dan keempat yaitu partisipasi dengan memperoleh rata-rata 51% dan kriteria cukup baik. Pada 
siklus Iipertemuan Iimemperoleh persentaseisebesar 50,5% dengan kriteria cukup baik. 

Padaisiklus I pertemuan IIiindikator minat belajar yang pertamaiyaitu rasa tertarik dengan memperoleh 
rata-rata 66% dan kriteria baik. Kedua yaitu perasaan senang dengan memperoleh rata-rata 63% dan kriteria 
baik. Ketiga yaitu perhatian dengan memperoleh rata-rata 60% dan kriteria baik. Dan keempat yaitu partisipasi 
dengan memperoleh rata-rata 60% dan kriteriaibaik. Pada siklusiI pertemuan IIimemperoleh persentase sebesar 
62,25% dengan kriteria baik. Dengan demikian dapat disimpulkanibahwa minat belajar pada siklusiI mengalami 
peningkatanisebesar 11,75% dan memperoleh persentaseirata-rata pada siklus Iisebesar 56,37% denganikriteria 
cukup baik. 

Siklus II 

Aktivitas Guru 

Aktivitas guru siklua II dapat dilihat pada tabe4 dibawah ini. 

Tabel 4. Hasil ObservasiIAktivitas Guru Siklus II 

No. Aktivitas Guru 
Skor Pertemuan 

Rata-Rata 
I II 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan model pembelajaran 
Culturally Responsive Teaching (CRT) 

4 5 4,5 

2. Guru membagiIsiswa menjadi beberapa kelompokIdengan 
memperhatikan latar belakang budaya siswa  

5 5 5 

3. Guru memberikanItugas kepada setiap kelompok untuk 
berdiskusi ataupun bermain peran 

4 5 4,5 

4. Guru mendampingi siswa dalam mengerjakan tugas yang telah 5 5 5 
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diberikan 
5. Guruimemilih salah satu kelompok untuk 

mempresentasikanIhasil diskusi dengan bermain peran/ praktik 
dan meminta kelompok lain agar memperhatikan kelompok yang 
sedang presentasi 

4 5 4,5 

6. Guru memberikan evaluasi dan menyimpulkan materi yang telah 
di diskusikan 

4 4 4 

7. Guru dapat membuat lingkungan kelas yang inklusif, yang mana 
siswa merasa nyaman dan dihargai di dalam kelas. 

4 5 4,5 

Jumlah 30 34 32 
Rata-rata 86 97 91 

Kriteria Sangat Baik 

Hasiliobservasiiaktivitas guru siklusiII pada pertemuan III memperolehijumlah 30 dengan rata-rata 86% 
dan kriteriaisangat baik. Adapun padaipertemuan IIimemperoleh jumlah 34 dengan rata-rata 97% dan kriteria 
sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa pada aktivitas guruisiklus II pertemuan III dan IV mengalami 
peningkatanisebesar 11%. Denganiidemikian, aktivitasiguru padaisiklus II memperoleh persentaseiirata-rata 
sebesar 91% dengan kriteria sangat baik.  

Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa siklus II dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini. 

Tabel 5. Hasil ObservasiIAktivitas Siswa Siklus II  

No. Aktivitas Siswa 
Persentase 
Pertemuan Rata-Rata 
I II 

1. Siswa mengumpulkan informasi tentang tujuan pembelajaran serta 
memperhatikan dan menerapkan tujuan pembelajaran yang 
dijelaskan oleh guru 

73 88 80,5 

2. Siswa dibagiImenjadi beberapa kelompok sesuai dengan latar 
belakang budaya siswa 

73 87 80 

3. Siswa duduk di dalam kelompok dan siap untuk berdiskusi dan 
bermain peran 

78 98 88 

4. Setelah kelompok menyepakati hasil diskusi, siswa menuliskan 
hasilnya dalam LKPD 

77 94 85,5 

5. SiswaImempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 73 88 80,5 
6. Setelah guruImemberikan evaluasi, siswa dapat memahami materi 

pembelajaran. 
72 86 79 

7. Siswa merasa nyaman dan dihargai di dalam kelas 74 90 82 
Jumlah 520 631 575,5 

Rata-rata  74 90 82 
Kriteria Rendah 

Aktivitas siswa kelas XI Akuntansi SMK Telkom Pekanbaru menggunakan model Culturally Responsive 
Teaching (CRT) padaisiklus II pertemuan III memperolehijumlah 520 denganirata-rata 74% dengan kriteria 
baik.IPada Siklus II Pertemua IV memperolehijumlah 631 dengan rata-rata 90% dengan kriteriaIsangat baik. 
Dengan demikian, terjadi peningkatanIaktivitas siswa kelas XI Akuntansi padaisiklus II pertemuaniIII dan IV 
sebesar 16% dengan memperoleh persentaseirata-rata sebesar 82% pada siklus II.  

A. MinatIBelajar Siswa 

Minat belajar siswa siklus II dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini. 

Tabel 6. Rata-Rata Persentase Minat BelajarISiswa Siklus II 

Minat BelajarISiswa Siklus I 
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Indikator Minat Belajar 
Siklus I Rata-Rata 

Siklus I 
Kriteria 

Keberhasilan Pertemuan I Pertemuan II 
Rasa Tertarik 78% 92% 85% 

78% 

Perasaan Senang 80% 91% 85,5% 
Perhatian 79% 91% 85% 
Partisipasi 79% 90% 84,5% 
Rata-Rata 79% 91% 85% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahuiibahwa minat belajar siswaikelas XI Akuntansi di SMK Telkom 
Pekanbaru telah mengalami peningkatan. Pada siklus II pertemuan III indikator minat belajar yang pertama 
yaitu rasa tertarik dengan memperolehirata-rata 78% dan kriteria baik. Kedua yaitu perasaan senang dengan 
memperolehirata-rata 80% danikriteria baik. Ketiga yaitu perhatian dengan memperoleh rata-rata 79% dan 
kriteria baik. Dan keempat yaitu partisipasi dengan memperolehirata-rata 79% dan kriteria cukup baik. Pada 
siklus II pertemuan III memperolehipersentase sebesar 79% dengan kriteria baik. 

Pada siklus IIipertemuan III indikatoriminat belajar yang pertama yaitu rasa tertarik dengan memperoleh 
rata-rata 92% dan kriteria sangat baik. Kedua yaitu perasaan senang dengan memperolehirata-rata 91% dan 
kriteria sangat baik. Ketiga yaitu perhatian dengan memperolehirata-rata 91% dan kriteria sangatibaik. Dan 
keempat yaitu partisipasi dengan memperoleh rata-rata 90% dan kriteriaIsangat baik. iPada siklus II pertemuan 
IV memperoleh persentase sebesar 91%Idengan kriteria baik. iDengan demikian dapatidisimpulkanibahwa 
minat belajar padaisiklus I mengalami peningkatan sebesar 12% dan memperoleh persentaseIrata-rata pada 
siklus II sebesar 85% dengan kriteriaicukup baik. 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas Guru 

Rekapitulasi aktivitas guru siklus I dan siklus II dapat dilihat pada diagram 1 dibawah ini. 

Diagram 1. Aktivitas guru siklus I dan Siklus II 

Peningkatan aktivitas guruIpada siklus I dan siklusIII dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini. 

Tabel 7. Rekapitulasi Peningkatan AktivitasIGuru Siklus I dan Siklus II 

 

 Sumber: DataIOlahan Peneliti 

No. Siklus Pertemuan Rata-rata Kategori 

1. I 
I 48,5% Cukup baik 
II 60% Cukup baik 

2. II 
III 86% Sangat baik 
IV 97% Sangat baik 

48,50%
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Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan peningkatanIaktivitas guru pada siklus I dan siklus II. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) dilaksanakan oleh 
guru dengan baik sesuai denganIlangkah-langkah model pembelajaran. 

Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa dapat dilihat pada diagram 2 dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2. Aktivitas siwa siklus I dan Siklus II 

PeningkatanIaktivitas siswa pada siklus I dan siklusIII dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini. 

Tabel 8. Rekapitulasi PeningkatanIAktivitas Siswa SiklusII dan Siklus II 

No. Siklus Pertemuan Skor Kategori 

1. I 
I 31% Rendah 
II 46% Cukup baik 

2. II 
III 74% Cukup baik 
IV 90% Sangat baik 

Sumber: Data Olahan Peneliti 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan peningkatan aktivitas siswa pada siklus I danIsiklus II. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran CulturallyIResponsive Teaching (CRT) dapat 
meningkatkanIminat belajar sejarah siswa di kelas XI Akuntansi. 

Minat Belajar Siswa 

Setelah menyebarkan angket kepada siswa, dapat dilihat bahwa minat belajarIsiswa mengalami peningkatan 
pada siklus I danIsiklus II. Berikut rekapitulasi rata-rata minatIbelajar siswa kelas XI Akuntansi dapat dilihat pada 
tabel 9. 

Tabel 9. Rekapitulasi Rata-Rata Minat Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

No. Indikator Minat Belajar 
Siklus  

Keterangan  
I II 

1. Rasa Tertarik 59,5% 85% 

Berhasil 

2. Perasaan Senang 56,5% 85,5% 
3. Perhatian 54% 85% 
4. Partisipasi 55,5% 84,5% 

Rata-Rata 56,37% 85% 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan peningkatan minat belajar sejarah siswa menggunakan model 
CulturallyIResponsive Teaching (CRT) pada siklus IIdan siklus II. Minat belajar sejarah siswa dikatakan berhasil 
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apabila telah mencapai indikatorIkeberhasilan yaitu ≥78% yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilihat pada 
diagram 3 dan diagram 4 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3. Minat belajar siswa siklus I 

Pada diagram siklus 1 sebanyak 27 siswa mengisi angket minat belajar dengan empat indikator minat yaitu 
rasa tertarik, perasaanIsenang, perhatian, dan partisipasi. Pada indikator minat yang pertama yaitu rasa tertarik 
memperolehiskor rata-rata 59,5% denganiikriteria cukup baik. Indikator kedua yaitu perasaan senang 
memperolehiskor rata-rataisebesar 56,5% dengankriteria cukup baik. Indikator minat ketiga yaitu perhatian 
memperolehiskor rata-rata sebesar 54% denganikriteria cukup baik. Dan pada indikator keempat yaitu partisipasi 
memperolehiskor rata-rata sebesar 55,5% dengan kriteria cukup baik. Pada siklus I minat belajar siswa 
memperoleh persentase rata-rata sebesar 56,33% dengan kategori cukup baik/belum berhasil. Ini membuktikan 
bahwa siswa belum menunjukkan ketertarikan terhadap pembelajaran sejarah dengan menggunakan model 
Culturally Responsive Teaching (CRT). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4. Minat belajar siswa siklus II 

Selanjutnya pada siklus II pada indikator minat yang pertama yaitu rasa tertarik memperolehIskor rata-
rata 85% dengan kriteria sangat baik. Indikator kedua yaitu perasaan senang memperolehIskor rata-rata sebesar 
85,5% dengan kriteria sangat baik. Indikator minat ketiga yaitu perhatian memperolehIskor rata-rata sebesar 
85% denganIkriteria sangat baik. Dan pada indikator keempat yaitu partisipasi memperolehIskor rata-rata 
sebesar 84,5% denganIkriteria sangat baik. Pada siklus II minat belajar siswa memperoleh persentase rata-rata 
sebesar 85% denganIkriteria sangat baik/berhasil. Minat akan muncul ketika guru dapat mengelola kelas dengan 
baik dan juga guru bisa memilih model dan metodeIpembelajaran yang tepat untuk siswa, sehingga minat belajar 
siswa bisa muncul serta siswa senang dengan pembelajaran sejarah. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuanIuntuk mempelajari penerapanImodel pembelajaran Culturally Responsive Teaching 
(CRT) dalamImeningkatkan minat belajar siswa kelas XI Akuntansi di SMK Telkom Pekanbaru. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa penerapan model Culturally Responsive Teaching (CRT) efektif dalam menciptakan 
lingkunganIpembelajaran yang inklusif danIrelevan dengan kebutuhan siswa. Hal ini ditunjukkan oleh 
peningkatan minat belajar siswa melalui partisipasi aktif, antusiasme siswa dalam mengikutiIpembelajaran, dan 
peningkatan kualitas hasil belajar siswa. Model Culturally Responsive Teaching (CRT) mampu menghubungkan 
perbedaan budaya dan pengalaman siswa, sehingga siswa merasa lebih terhubung dengan materi yang diajarkan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran sejarah 
dengan menggunakan model pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) dapat diterapkan pada 
pembelajaran sejarah di kelas XI Akuntansi, SMK Telkom Pekanbaru. Pembelajaran sejarah dengan model 
Culturally Responsive Teaching (CRT) dapat meningkatkan aktivitas guru, siswa, serta meningkatkan minat 
belajar siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis untuk membangun model pembelajaran berbasis 
budaya, khususnya dalam bidang pendidikan. Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa model 
Culturally Responsive Teaching (CRT) mampu meningkatkan minat siswa dalam belajar dan memperkuat 
hubungan antara siswa dan materi pelajaran. Penerapan model model Culturally Responsive Teaching (CRT) bisa 
membuat siswa untuk melihat relevansi antara pelajaran dengan kehidupan mereka, sehingga dapat 
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada 
cakupan konteks budaya tertentu, yaitu siswa di SMK Telkom Pekanbaru. Belum ada eksplorasi mendalam 
mengenai bagaimana model Culturally Responsive Teaching (CRT) dapat diterapkan di lingkungan dengan latar 
belakang budaya yang lebih beragam. Selain itu, penelitian ini lebih terfokus pada dampak terhadap minat siswa 
dalam belajar. Penelitian ini memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi penerapan model 
CulturallyIResponsive Teaching (CRT) pada mata pelajaran lain, khususnya di bidang kejuruan. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkanIdapat menjadi referensi bagi pengembangan lebih lanjut untuk menciptakan 
pembelajaran yang semakin inklusif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa di berbagai konteks sosial-
budaya. 
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